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ABSTRAK

Murtadlo, Labib Ahmad Akbar.2015. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam
Pembacaan Salawat Simtuddurar Karya Habib Ali Bin Muhammad Al Habsy
(Studi Anggota Jami'yyah Salawat Simtuddurar Desa Peturen Tirto Pekalongan .
Skripsi, Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: Umum Budi
Karyanto, M. Hum

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Salawat

Akhlak merupakan kunci dari kebahagiaan hidup manusia, baik secara
individual maupun kelompok, baik kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan
akhirat. Oleh karena itu pembinaan akhlak dengan cara melatih diri meninggalkan
perbuatan yang tercela dan mengisinya dengan perbuatan yang terpuji harus sudah
dimulai sejak dini. Kegiatan tersebut harus dikerjakan secara terus menerus
berkelanjutan sampai perbuatan baik yang dilatihkan dapat menyatu dengan
jiwanya, dan kemudian dapat menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan akhlak itu sangat penting sekali karena diakhir zaman seperti ini
banyak terjadi ketimpangan, kelabilan, pola kenakalan dan kejahatan ditengah
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa, baik oleh pejabat maupun rakyat sendiri
baik yang terang-terangan maupun yang terselebung, baik itu yang dilakukan oleh
seseorang secara pribadi maupun secara kelompok. Hal itu slah satu faktornya
karena sudah lepas kontrol dari agama yang menjadikan tidak berakhlak. Salah
satu perkumpulan yang basicnya agama di Indonesia adalah jam’iyyah salawat
Simfuddurar. Jam’iyyah salawat Simfuddurar merupakan sebuah perkumpulan
yang sedang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Perkumpulan ini
bertujuan untuk mengajak para pemuda agar mencintai budaya-budaya Islam.
Misalnya; membaca salawat atas Nabi Muhammad Saw dan rebana. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan berkeliling dari rumah ke rumah dari masing-masing
anggota Jam’iyyah Simfuddurar.

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana sistematika pembacaan salawat Simtuddurar, FEtika
pembacaan salawat Simtuddurar, serta nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam pembacaan salawat Simtuddurar. Tujuan dari diadakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui sistematika pelaksanaan pembacaan
salawat Simfuddurar, untuk mengetahui etika dalam pembacaan salawat
Sim{uddurar. dan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
pembacaan salawat Simfuddurar di Desa Peturen Tirto Pekalongan. kegunaan
penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai bahan guna melakukan kajian dan
pembahasan yang lebih lanjut, lebih mendalam dan lebih luas mengenai masalah
atau tema yang sama atau tema-tema yang dikembangkan dari tema tersebut.
Selain itu, kegunaan penelitian ini juga sebagai bahan pengembangan dalam
meningkatkan majelis-majelis salawat di Desa Peturen Tirto Pekalongan.,

Metode penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
pendekatan penelitannya yakni pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan
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dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode Miles and Huberman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Sistematika dalam Pembacaan Salawat
Simtuddurar adalah: 1.Ber-tawassul, 2.Membaca kalimat seruan pada hadirin
untuk mengumandangkan salawat atas baginda Nabi Muhammad Saw,
3.Membaca salawat pembuka, 4.Membaca qasidah, 5.Membaca sebagian dari
ayat-ayat Al-Quran, 6.Membaca maulid simtuddurar, 7Berdiri pada saat
mahallul giyam, 8. Membaca asyragal, 9. Membaca doa. Sedangkan etika dalam
Pembacaan Salawat Simfuddurar diantaranya adalah : 1. Hendaknya badan, tempat
dan pakaian; suci dari hadas dan najis, 2.Hendaknya mengenakan pakaian (pecis,
baju dan sarung) putih, serta yang baru, jika ada, disertai wewangian, serta
menampakkan rasa senang dan gembira, 3.Niat yang baik (memperoleh ridho
Allah, syafa'at Rasulullah, serta memperoleh barokah dari aufiya ‘ullah),
khususnya barokah dari yang mulia Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-
Habsyi, 4.Ketika maulid dibaca, hadirin supaya diam dan mendengarkan, serta
bersikap tenang anggota badannya, jangan sampai duduk seenaknya, lebih-lebih
sambil merokok. Sebab, majlis maulid dihadiri oleh ruh kanjeng Nabi dan arwah
orang-orang sholeh (arwahussholihin) serta para malaikat rahmat, 5.Membaca
maulid simtudurar dengan jelas (tar#7l) dan tinggi suaranya, dan jika mampu maka
dibaca beserta irama lagu, 6.Pada saat berdiri (mahallul givam) hendaknya hadirin
berdiri dengan memenuhi etika, adab serta sopan santun, dengan hati yang hudhuir
(mengingat Nabi, yakni dengan mengingat-ingat tentang sifat atau prilaku
Kanjeng Nabi) serta khusyu anggota badannya seraya berdoa atau memohon
hajatnya (dunia/akhirat) dengan sirr (perlahan). Sebab, pada saat berdiri (mahallul
giyam) adalah saat ijabah (waktu dikabulkannya doa), 7.Bagi hadirin, hendaknya
mengumandangkan salawat bersama-sama secara serentak serta meninggikan
suara dengan tetap memenuhi kesopanan, dan hendaknya hadirin mengikuti
bacaan qori’ secara bersama-sama (kompak) pada saat yang semestinya,
8.Hendaknya menyelenggarakan maulid di tempat-tempat yang sepi (jauh dari
keramaian), tenang dan hening, 9.Memberikan harum-haruman pada tempat
penyelenggaraan maulid, dengan membakar kemenyan arab atau dupa penganten,
atau kayu garu atau dengan menebar-nebarkan kembang yang wangi (kembang
melati dll) atau memakai minyak wangi yang dioleskan satu persatu kepada
hadirin, 10.Jika bergantian membaca maulid, hendaknya mendahulukan arah
sebelah kanan (mempersilahkan orang yang berada di sebelah kanan). Jika
waktunya tidak mendesak (terbatas) dan tidak wdzur (halangan) hendaknya
pembacaan maulid dikhatamkan. Sedangkan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
pembacaan salawat Simfuddurar adalah mengajarkan agar manusia mempunyai
akhlak yang mulia, diantaranya adalah 1. Cinta kepada Rasulullah Saw, 2. Iklas
dalam beribadah, 3. Selalu bersyukur, 4. Sopan santun kepada semua orang, 5.
Memuliakan tamu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543 b / U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata Arab yang di pandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Alif
ba'

tidak dilambangkan

ta'

sa' s (dengan titik diatasnya)

Jim

ha'
kha'
Dal

(dengan titik dibawahnya)

Zal z (dengan titik diatasnya)

ra'
Zai

Sin

Syin

Sad s (dengan titik dibawahnya)

Dad

ta

d (dengan titik dibawahnya)
t (dengan titik dibawahnya)

7a z (dengan titik dibawahnya)

‘ain Koma terbalik (diatas)

Gain
5’

Qaf

Kaf

lam
mim

nun

wawu

Ha’
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hamzah Apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di awal

kata
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ahklak merupakan pondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan baik
antara hamba dan Allah Swt dan antar sesama. Akhlak yang mulia tidak lahir
berdasarkan keturunan atau terjadi secara tiba-tiba. Akan tetapi,
membutuhkan proses panjang, yakni melalui pendidikan akhlak. Banyak
sistem pendidikan akhlak, moral, atau etika yang ditawarkan oleh barat,
namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya. Karena memang berasal
dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat terbatas.'

Pendidikan akhlak itu sangat penting sekali karena diakhir zaman seperti
ini banyak terjadi ketimpangan, kelabilan, pola kenakalan dan kejahatan
ditengah kehidupan bermasyarakat dan berbangsa, baik oleh pejabat maupun
rakyat sendiri baik yang terang-terangan maupun yang terselebung, baik itu
yang dilakukan oleh seseorang secara pribadi maupun secara kelompok. Hal
itu slah satu faktornya karena sudah lepas kontrol dari agama yang
menjadikan tidak berakhlak.?

Pendidikan akhlak atau pendidikan moral merupakan cikal bakal bagi
terbentuknya nilai-nilai moral yang menjadi prinsip kepribadian setiap orang.
Maka pendidikan akhlak mesti diberikan sejak manusia dilahirkan, karena

pada dasarnya semua anak yang lahir dalam keadaan suci seperti kain yang

' Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 11
2 Syaikh Zarnuji, Terjemah Ta 'lim Muta 'alim (Pekalongan: Hasab bin Edrus, t.t), hlm. 3




putih, orang tuanyalah yang paling banyak berperan mengarahkanya menjadi
anak yang berkepribadian baik atau buruk.?

Fenomena yang terjadi pada zaman sekarang banyak remaja (peserta
didik) sangat meresahkan, seperti: minum-minuman keras, tawuran remaja,
pornografi dan pornoaksi, penggunaan obat-obatan terlarang, pemerkosaan,
perampokan, pelecehan seksual, dan lain sebagainya. Hal itu bukan semata-
mata kesalahan pribadi, namun ada banyak faktor yang melatari semua itu
antara lain adalah kurangnya penanaman nilai agama dalam keluarga
khususnya orang tua dan kurangnya akhlak.

Seandainya keadaan itu dibiarkan berjalan dan berkembang maka
pembangunan bangsa kita akan terganggu, bahkan mungkin akan gagal.
Karena tujuan pembangunan kita adalah untuk mencapai kesejahteraan hidup
yang seimbang antara kemakmuraﬁ lahiriyah dan kebahagiaan batin, atau
dengan kata lain sifat pembangunan kita adalah pembangunan yang seimbang
antara jasmani dan rohani, antara materiil dan spiritual, antara kehidupan
dunia dan kehidupan akhirat.®

Akhlak merupakan kunci dari kebahagiaan hidup manusia, baik secara
individual maupun kelompok, baik kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan
akhirat. Oleh karena itu pembinaan akhlak dengan cara melatih dird
meninggalkan perbuatan yang tercela dan mengisinya dengan perbuatan yang
terpuji harus sudah dimulai sejak dini. Kegiatan tersebut harﬁs dikerjakan

secara terus menerus berkelanjutan sampai perbuatan baik yang dilatihkan

? Irawati Istadi, Mendidik Dengan Cinta (Jakarta: Pustaka Inti, 2003), hlm. 25.
* Ibid., him 227




dapat menyatu dengan jiwanya, dan kemudian dapat menjadi suatu kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari.’

Jam’iyyah salawat Simfuddurar merupakan sebuah perkumpulan yang
sedang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Perkumpulan ini
bertujuan untuk mengajak para pemuda agar mencintai budaya-budaya Islam.
Misalnya, membaca salawat atas Nabi Muhammad Saw dan rebana. Kegiatan
ini dilaksanakan dengan berkeliling dari rumah ke rumah dari masing-masing
anggota Jam’iyyah Simtuddurar.

Penulis tertarik untuk meneliti Jam’iyyah salawat Simtuddurar tersebut
dengan alasan:

1. Dalam kegiatan Jam’iyyah salawat Simfuddurar tersebut banyak hal

yang bisa membentuk sebuah akhlak yang terpuji.

2. Banyak problematika masyarakat dan bangsa ini masalah akhlak
(moral) pendidik terutama bagi remaja (peserta didik), karena
merekalah yang nantinya akan menjadi genrasi penerus bangsa.

Berdasarkan permasalahan yang telah ada, maka penelitian ini
bermaksud mengkaji seperti apa “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam
Pembacaan Salawat Simtuddurar Karya Habib Ali bin Muhammad Al Habsyi

(Studi Anggota Jam’iyyah Simtuddurar di Desa Peturen Tirto Pekalongan)”

% Imam Suraji, Etika dalam Persepektif Al-Quran dan Al-Hadist (Jakarta:
Pustaka Al Hsna Baru, 2006), him. 137




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan di atas maka yang

menjadi rumusan maslah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sistematika pelaksanaan pembacaan salawat Simfuddurar di
Desa Peturen?

2. Bagaimana etika yang baik dalam pembacaan salawat Simfuddurar di
Desa Peturen?

3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembacaan salawat

Simtuddurar di Desa Peturen?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, tujuan dari
diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui sistematika pelaksanaan pembacaan salawat
Simtuddurar di Desa Peturen Tirto Pekalongan.
b. Untuk mengetahui etika yang baik dalam pembacaan salawat
Simfuddurar di desa Peturen Tirto Pekalongan.
c. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembacaan
salawat Simtuddurar di Desa Peturen Tirto Pekalongan.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini ada dua, yaitu secara teoretis dan praktis.

Adapun kegunaan dari penelitian secara teoretis adalah dapat menambah




perbendaharaan kajian ilmu pengetahuan khusunya dalam bidang
pendidikan, yaitu tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembacaan
salawat. Sedangkan kegunaan penelitian secara praktis adalah dapat
digunakan sebagai bahan guna melakukan kajian dan pembahasan yang
lebih Ianjut, lebih mendalam dan lebih luas mengenai masalah atau tema
yang sama atau tema-tema yang dikembangkan dari tema tersebut. Selain
itu, kegunaan penelitian ini juga sebagai bahan pengembangan dalam

meningkatkan majelis-majelis salawat di Desa Peturen Tirto Pekalongan.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ditujukan untuk mengetahui uraian sekilas dari
literatur yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini.
1. Analisis Teoretis
Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada nabi sebagai
petunjuk bagi manusia yang isinya mengatur hubungan manusia dengan
Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia
dengan masyarakat dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Oleh
karena itu agama merupakan sumber sistim nilai yang berfungsi sebagai
petunjuk, pedoman dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan
berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari (seperti:
politik, ekonomi, sosial, budaya dan lain sebagainya) agar dapat terbentuk
pribadi yang berakhlak mulia. Aturan-aturan dalam agama selalu

menyuruh manusia untuk berbuat baik dan mencegahnya dari perbuatan




yang membawa kepada kemungkaran agar manusia dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.®

Ahklak merupakan pondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan
baik antara hamba dan Allah Swt. dan antar sesama. Akhlak yang mulia
tidak lahir berdasarkan keturunan atau terjadi secara tiba-tiba. Akan
tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni melalui pendidikan akhlak.
Banyak sistem pendidikan akhlak, moral, atau etika yang ditawarkan oleh
barat, namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya. Karena
memang -berasal dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat
terbatas.’

Secara bahasa (linguistik) kata akhlak berasal dari bahasa arab, yaitu
perangai, kelakuan, tabiat, kebiasaan, kelaziman,peradaban yang baik dan
agama. Sementara para pakar ilmu-ilmu social mendefinisikan akhlak
(moral) adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-
karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang méﬁjadi
istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membuat kerangka psikologi
seseorang dan mebuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai
yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda.®

Akhlak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
sehari-hari manusia. Akhlak yang baik akan mengantarkan manusia
meraih kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Sedang akhlak

yang buruk akan menyengsarakan kehidupan seseorang baik di dunia

¢ Imam Suraji, Op.Cit., hlm. 32.
’ Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 11
8 Ibid., him. 28




maupun di akhirat, maka oleh karena itu untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia, maka seseorang harus berusaha semaksimal mungkin
menghiasi dirinya dengan akhlak yang terpuji, dan menghindarkan diri
dari akhlak yaﬁg tercela.’

Akhlak yang dimiliki oleh seseorang bukan merupakan suatu yang
dibawa sejak lahir, tetapai suatu yang harus dibentuk melalui pendidikan
yang memerlukan waktu dan proses yang cukup lama. Selanjutnya apabila
akhlak yang baik sudah terbentuk harus dijaga dengan dipraktekkan
dalam kehidupan schari-hari agar tetap menjadi miliknya. Oleh karena itu,
sejak kecil anak harus sudah dibiasakan mengerjakan perbuatan baik dan
meninggalkan perbuata yang buruk. Ini sangat penting agar pada saat
dewasa anak sudah memiliki akhlak yang baik.'®

Salawat adalah dari kata shalat yang artinya doa, keberkahan dan juga
ibadah. Pengertian lebih luas salawat adalah memperbesar,
mengagungkan serta mendukung perjuangannya yang mulia. Sebagian
jumhur ulama’ menafsirkan bahwa salawat berarti rahmat yang datang
dari Allah Swt dan pengampunan dosa dari malaikat, serta tunduk dan doa
dari selain keduanya seperti manusia, hewan, ataupun benda mati.""

Salawat merupakgm cahaya penerang sanubari, kekuatan bagi hati,

ketenangan bagi jiwa, kesejukan bagi mata dan kenikmatan bagi hidup,

? Imam Suraji, Op.cit, hlm.31

% Ibid.

"E Purnama as-Shidiqy, dkk. Mencari Berkah dari Basmallah, Hamdallah, dan Sholawat
Untuk Semua Umat Muslim (Bekasi: Al Maghfiroh, 2011), hlm. 121.




shalawat  bisa mendatangkan kebahagiaan, kelapangan dada,
kesempurnaan nikmat dan keagungan cahaya. '

Salawat kepada Nabi Muhammad Saw merupakan ibadah yang mulia
dan terpuji karena mengandung berbagai kelebihan antara lain: meraih
cinta Rasulullah dan menjadi kekasihnya, menjadi sumber hidayah,
penghidup hati, dan memperbaiki perangai atau perilaku pembacanya. "

Dari teori di atas, maka dapat diambil pengetahuan bahwa akhlak
yang dimiliki oleh seseorang bukan merupakan suatu yang dibawa sejak
lahir, tetapai suatu yang harus dibentuk melalui pendidikan yang
memerlukan waktu dan proses yang cukup lama. Selanjutnya apabila
akhiak yang baik sudah terbentuk harus dijaga dengan dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari agar tetap menjadi miliknya. Oleh karena itu, sejak
kecil anak harus sudah dibiasakan mengerjakan perbuatan baik dan
meninggalkan perbuata yang buruk. Sedangkan salawat sendiri merupakan
cahaya penerang sanubari, menjadi sﬁmber hidayah dan memperbaiki

perangai pembacanya.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Selain membuat kerangka teori berdasarkan buku-buku yang ada,
selanjutnya penulis menganalisis penelitian yang sudah ada. Dalam skripsi
yang ditulis oleh Anas, yang berjudul “Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak

dalam kitab Barzanji”, ia menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan

hlm. 63.

2 Syekh Yusuf bin Isma’il al-Nabhani, Karunia Bershalawat (Jakarta: Zaman, 2011),

B Ibid, hlm. 61.




akhlak dalam kitab Barzanji yaitu pemilihan guru dan lingkungan bagi
peserta didik, kejujuran dalam penyampaian, pendidikan yang dicontohkan
oleh siti khodijah di dalam mencari jodoh."

Menurut penelitian Machmudah, dalam skripsi yang betjudul Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kasidah Burdah Karya Syekh Muhammad
Ibnu Sa’id Al-Bushiri, ia menyimpulkan bahwa nilai pendidikan akhlak
dalam kasidah burdah adalah terbagi menjadi tiga kategori yaitu nilai-nilai
pendidikan akhlak manusia kepada Allah, nilai-nilai pendidikan akhlak
manusia kepada sesama manusia, dan nilai-nilai pendidikan akhlak
manusia kepada diri sendiri."

Adapun menurut Selamet Wahyudi, dalam skripsi yang berjudul
Nilai-nilai Pendidikan Alhlak dalam Pemikiran Habib Luthfi bin Yahya,
menyimpulkan bahwa pemikiran Habib Lutthi bin Yahya tentang
pendidikan akhlak pada dasarnya adalah kesatuan pemumian ubudiah dari
tuntunan yang disyariatkan Allah Swt dimana seseorang yang taat atau
rajin beribadah hendaknya dapat membawa ketaatan tersebut pada saat
melaksanakan ibadah namun diharapkan dapat diaplikasiakan ketika

selesai ibadah.'®

** Anas, “Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab Barzanj *, Skripsi Sarjana Tarbiyah
PAI (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2009),

¥ Machmudah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kasidah Burdah Karya Syekh
Muhammad Ibnu Sa’id Al-Bushiri ”, Skripsi Sarjana Tarbiyah PAI (Pelalongan: Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2012).

6 Selamet Wahyudi, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Pemikiran Habib Luthfi Bin
Yahya ", Skripsi Sarjana Tarbiyah PAI (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2013).
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Perbedaan penelitian ini dari skripsi anas adalah skripsi milik anas
hanya dikhususkan membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kitab berzanji saja. Serta metode penelitiannya menggunakan metode
kualitatif. sedangkan perbedaan dengan skripsi milik Machmudah adalah
skripsi Machmudah hanya membahas pendidikan akhlak dalam kasidah
burdah. Dan adapun perbedaan dari skripsi selamet wahyudi adalah skripsi
Selamet Wahyudi membahas nilai-nilai pendidikan akhlak yang di

fokuskan pada pemikiran habib Luthfi bin Yahya.

. Kerangka Berpikir

Masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh seseorang dari
masa anak-anak menuju dewasa. Remaja melalui kegiatan-kegiatan
keagamaannya banyak memberikan pengetahuan dan pengalaman-
pengalaman yang bersifat agama pada masa remaja. Semakin banyak
pengalaman yang bersifat agama (sesuai dengan ajaran agama), maka akan
semakin banyak unsur agama yang diserap oleh para remaja guna
memenuhi kebutuhan mendasar, yaitu selamat di dunia dan akhirat.

Akhlak timbul dan berkembang dari pengalaman yang dilalui anak
sejak lahir. Sehingga remaja dapat ber akhlagul karimah bukan hanya
karena ada faktor-faktor lain seperti pembawaan, keluarga, teman sebaya,
tetapt lingkungan masyarakat dan organisasi kepemudaan juga

mempengaruhi di dalam pembentukan akhlak remaja.
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E. Metode Peneclitian

12

Jenis Penelitian dan Pendekatan

Dalam skripsi ini, penelitian yang akan dilakukan termasuk jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di
tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati."’
Sumber Data

Pada penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu sumber data
primer dan sumber data sckunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah anggota jam’iyyah Simtuddurar Desa Peturen.
Sementara itu, sumber data sekunder adalah data-data dari dokumen
dan buku penunjang yang relevan dengan pembahasan penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan metode pengummpulan data secara tepat yang relevan

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai

berikut.

7 Lexy Maloeng, Melodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,

2002), him. 4




a.

b.

12

Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data
dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung‘m.
Dalam motode ini peneliti akan ikut serta langsung dalam kegiatan
pembacaan salawat Simfuddurar dari awal sampai akhir untuk
mengetahui bagaimana proses pembacaan salawat anggota
Jjami’iyyah salawat Simfuddurar.
Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data
melalui tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan."” Dalam
metode ini peneliti akan melakukan tanya jawab terhadap
pengurus dan para anggota jam’iyyah salawat Simfuddurar untuk
mengetahui etika-etika dalam pembacaan salawat dan nilai-nilai

pendidikan akhlak dalam pembacaan salawat Simtuddurar.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data
yang dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya.®’. Metode ini peneliti gunakan untuk

mendokumentasikan kegiatn pembacaan salawat Simtuddurar

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka,

2000), him. 108
¥ 1bid,
2 Ihid.
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anggota jam’iyyah salawat Simfuddurar dan juga untuk

mengetahui  profil Jam’iyyah Simtuddurar, visi dan misi

Jam’iyyah Simtuddurar.

d. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisis data yang sifatnya induktif. Analisis
data ini dimulai dari lapangan yang berupa fakta empiris.
Penelitian ini terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses atau
penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisa,
menafsir, melaporkan serta menarik kesimpulan-kesimpulan dari
proses tersebut”' Teknik analisis data dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data model interaktif, dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut.

1. Data collection mengumpulkan data dengan menggunakan
berbagai metode yang cocok. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan
lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan
reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami (catatan
tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami
sendiri tanpa adanya pendapat dan penafsiran terhadap
fenomena yang dialami). Catatan reflektif adalah catatan yang

diberi kesan, komentar, pendapat dan tafsiran dari penelitian

! Jamal Ma’ruf Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan
(Jakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 17
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tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana
pengumpulan data untuk tahap berikutnya.

Data reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang hal-hal yang tidak
perlu. Pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang relevan
tidaknya antara data dengan tujuan penelitian. Informasi dari
lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih
sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting

sehingga lebih mudah dikendalikan.

. Data Display (penyajian data) bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif. Teknik ini
dapat digunakan untuk melihat gambaran keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap
ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data
sesual dengan pokok permasalahan yang diawali dengan
pengkodean pada setiap subpokok permasalahan. Untuk
mempermudah meperoleh kesimpulan dari lapangan, maka
dibuat matrik atau bagan. Matrik atau bagan ini berguna untuk
melihat hubungan antara data.

Conclusion drawing atau verification guna menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal. Verifikasi data

dimaksudkan untuk mencari makna yang dikumpulkan dengan
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mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan
kesimpulan ini dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subyek penclitian dengan makna
yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam
penelitian tersebut lebih tepat dan obyektif. Salah satu cara
dapat dilakukan Peer de briefing dengan teman sebaya

posisinya dengan peneliti.”?

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan
pokok-pokok masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusun
sistematika skripsi sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, Metode
penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Bab II: Landasan teori penelitian yang terdiri dari dua bagian.
Berisi tentang Nilai-nilai pendidikan akhlak dan salawat, yang pertama
meliputi: 1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Akhlak, 2. Macam-macam
Nilai Pendidikan Akhlak, 3. Tujuan Pendidikan Akhlak. Kemudian yang
kedua meliputi : 1. pengertian salawat 2. Dasar-dasar membaca salawat,

3. hukum bersalawat, 4. waktu bersalawat,5. manfaat salalawat

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Ba’ndung: Alfabeta,
2008), hlm. 247-252
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Bab III: Laporan hasil penelitian yang terdiri dari empat bagian.
Pertama tentang profil Jam’iyyah Simtuddurar di Desa Peturen Tirto
Pekalongan, yang meliputi tentang sejarah berdirinya Jam’iyyah
Simtuddurar, letak geografis Jam’iyyah Simiuddurar, visi misi, sarana dan
prasarana, struktur organisasi Jam’iyyah Simtuddurar, anggota, serta
jadwal kegiatan Jam’iyyah Simfuddurar. Kedua berisi tentang sistematika
pembacaan salawat Simfuddurar. Ketiga berisi tentang etika dalam
pembacaan salawat Simfuddurar. Dan terakhir berisi nilai-nilai pendidikan
Akhlak dalam pembacaan salawat Simtuddurar.

Bab IV: Analisis Sistematika pembacaan Salawat Simtuddurar,
Analisis Etika dalam pembacaan salawat Simiuddurar dan Analisis Nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam pembacaan Salawat Simtuddurar

Bab V: Merupakan penutup yang meliputi simpulan dari penelitian

yang telah dilaksanakan dan saran-saran dari penulis.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah dilakukan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak
dalam pembacaan salawat Simfuddurar di Desa Peturen Tirto Pekalongan,
maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Sistematika dalam Pembacaan Salawat Simiuddurar
~a. Ber-tawassul .
b. Membaca kalimat seruan pada hadirin untuk mengumandangkan
salawat atas baginda Nabi Muhammad Saw.
c. Membaca salawat pembuka.
d. Membaca gasidah.
e. Membaca sebagian dari ayat-ayat Al-Quran.
f. Membaca maulid Simtuddurar.
g. Berdir pada saat mahallul giyam.
h. Membaca asyragal.
1. Membaca doa.
2. FEtika dalam Pembacaan Salawat Simtuddurar
a. Hendaknya badan, tempat dan pakaian; suci dari hadas dan najis.
b. Hendaknya mengenakan pakaian (pecis, baju dan sarung) putih, serta
yang baru, jika ada, disertai wewangian, serta menampakkan rasa

senang dan gembira

64




h.

65

Niat yang baik (memperoleh ridho Allah, syafa’at Rasulullah, serta
memperoleh barokah dari auliya 'ullah), khususnya barokah dari yang
mulia Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi &
Ketika maulid dibaca, hadirin supaya diam dan mendengarkan, serta
bersikap tenang anggota badannya, jangan sampai duduk seenaknya,
lebih-lebih sambil merokok. Sebab, majlis maulid dihadiri oleh ruh
kanjeng Nabi dan arwah orang-orang sholeh (arwahussholihin) serta
para malaikat rahmat

Membaca maulid Simfuddurar dengan jelas (tartil) dan tinggi
suaranya, dan jika mampu maka dibaca beserta irama lagu.

Pada saat berdiri (imahallul giyam) hendaknya hadirin berdiri dengan
memenuhi etika, adab serta sopan santun, dengan hati yang hudhur
(mengingat Nabi, yakni dengan mengingat-ingat tentang sifat atau
prilaku Kanjeng Nabi) serta khusyu anggota badannya seraya berdoa
atau memohon hajatnya (dunia/akhiratl) dengan sirr (perlahan). Sebab,
pada saat berdiri (mahallul giyam) adalah saat ijabah (waktu
dikabulkannya doa)

Bagi hadirin, hendaknya mengumandangkan salawat bersama-sama
secara serentak serta meninggikan suara dengan tetap memenuhi
kesopanan, dan hendaknya hadirin mengikuti bacaan qori’ secara
bersama-sama (kompak) pada saat yang semestinya

Hendaknya menyelenggarakan maulid di tempat-tempat yang sepi

(Jauh dari keramaian), tenang dan hening.
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1. Memberikan harum-haruman pada tempat penyelenggaraan maulid,
dengan membakar kemenyan arab atau dupa penganten, atau kayu
garu atau dengan menebar-nebarkan kembang yang wangi (kembang
melati dll) atau memakai minyak wangi yang dioleskan satﬁ persatu
kepada hadirin.

Jika bergantian membaca maulid, hendaknya mendahulukan arah
sebelah kanan (mempersilahkan orang yang berada di sebelah kanan).
Jika waktunya tidak mendesak (terbatas) dan tidak wdzur (halangan)

hendaknya pembacaan maulid dikhatamkan

3. Nila-nilai Pendidikan Akhlak dalam Salawat Simiuddurar

Cinta Kepada Rasulullah Saw

o

b. Iklas dalam beribadah
c. Selalu Bersyukur
d. Sopan Santun

e. Memuliakan Tamu

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang akan penulis
sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu:
1. Untuk setiap kegiatan jam'iyyah Simfuddurar, hendaknya para anggota

dalam mengikuti kegiatan semuanya membaca salawat.
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2. Sekiranya para pengurus jam’iyyah Simfuddurar harus lebih keras lagi
dalam mengatur kedisplinan anggotanya supaya giat dalam mengikuti
kegiatan.

3. Perlu adanya penceramah untuk mengisi acara di jam’iyyah Simtuddurar
untuk memberi siraman rohani para anggota jam’iyyah Simfuddurar.

4. Perlu juga dukungan masyarakat setempat dan perangkat desa guna

kelancaran kegiatan tersebut.
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PANDUAN WAWANCARA
A. Panduan Wawancara kepada Anggota Jami’yyah Simtudurar
1. Apa arti akhlak bagi anda?
2. Apa arti pendidikan akhlak bagi anda?
3. Apakah pendidikan akhlak itu penting menurut anda?
4. Kegiatan apa yang anda tekuni sekarang?
5. Apakah anda rutin mengikuti kegiatan pembacaan salawat simtudurar?
6. Kenapa anda mengikuti kegiatan pembacaan salawat simtudurar?
7. Bagaimana etika yang baik saat anda mengikuti pembacaan salawat?
8. Apakah nilai-nilai pendidikan akhlak yang anda dapatkan setelah

mengikuti kegiatan pembacaan salawat simtudurar?




KISI-KIST WAWANCARA

Indikator

Subjek Penelitian

Aspek

Nomor Soal

Nilia-nilai
pendidikan akhlak
dalam pembacaan
salawat Simtudurar

Anggota jam’1yyah
Salawat Simtudurar

Akhlak

Pendidikan
alkhlak

2 dan 3

Kegiatan sehari-
hari

Kegiatan
pembacaan
salawat

5dan 6

Etika dalam
pembacaan
salawat

| Nilai-nilai

pendidikan akhlak
dalam pembacaan
akhlak




Wawancara dengan Subjek 1 (Anggota Jamiyyah)

Subjek/ Inisial : Ahmad Munif
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Februari 2015
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
Pertanyaan dan Jawaban Aspek

Peneliti Apa arti akhlak menurut anda? Akhlak

Responden | Akhlak itu Perilaku atau watak seseorang mas

Peneliti Apakah arti pendidikan akhlak menurut anda? Pendidikan

akhlak

Responden | Pendidikan akhlak itu ya sebuah Proses dalam
pembentukan akhlak menjadi lebih baik lagi

Peneliti Apakah pendidikan akhlak itu penting menurut anda? | Pendidikan

akhlak

Responden | Penting, karena akhlak menentukan sikap dan
kepribadian seseorang

Peneliti Kegiatan apa yang anda tekuni sekarang? Kegiatan

sehari-hari

Responden | Bekerja, mengaji

Peneliti Apakah anda rutin mengikuti kegiatan pembacaan | Kegiatan
salawat simtudurar? pembacaan

salawat

Responden | Rutin

Peneliti Kenapa anda mengikuti kegiatan pembacaan salawat | Kegiatan
simtudurar? pembacaan

salawat

Responden | Karena itu sebagai rasa cinta aku kepada Rasulullah
Muhammad Saw.

Peneliti Bagaimana etika yang baik saat anda mengikuti Etika
pembacaan salawat? bersalawat

Responden | Menyimak pembacaan salawat simtudurar dengan
khusuw’

Peneliti Apakah nilai-nilai pendidikan akhlak yang anda | Nilai-nilai
dapatkan setelah mengikuti kegiatan pembacaan | pendidikan
salawat simtudurar? akhlak

dalam
pembacaan
salawat

Responden | Meneladani dan mengikuti akhlak Rasulullah Saw,

karena kitab simtudurar itu menceritakan kisah
maulid dan akhlak Rasulullah semasa masih hidup




Wawancara dengan Subjek 2 (Anggota Jamiyyah)

Subjek/ Inisial : Miftahul Huda
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Februari 2015
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
Pertanyaan dan Jawaban Aspek
Peneliti Apa arti akhlak menurut anda? Akhlak
Responden | Akhlak ya sifat baik buruk yang dimiliki seseorang
Peneliti Apakah arti pendidikan akhlak menurut anda? Pendidikan
akhlak
Responden | Mendidik akhlak kita menjadi lebih baik
Peneliti Apakah pendidikan akhlak itu penting menurut anda? | Pendidikan
akhlak
Responden | Penting, karena pendidikan akhlak menjadiakan
seseorang menjadi baik
Peneliti Kegiatan apa yang anda tekuni sekarang? Kegiatan
sehari-hari
Responden | Sekolah, mengaji, belajar, main
Peneliti Apakah anda rutin mengikuti kegiatan pembacaan | Kegiatan
salawat simtudurar? pembacaan
salawat
Responden | Rutin, kan Cuma seminggu sekali
Peneliti Kenapa anda mengikuti kegiatan pembacaan salawat | Kegiatan
simtudurar? pembacaan
salawat
Responden | Karena cinta Nabi
Peneliti Bagaimana etika yang baik saat anda mengikuti Etika
pembacaan salawat? bersalawat
Responden | Agar membaca salawat mendapatkan pahala dari
Allah Swt. haruslah sesuai etika. Etikanya harus baik,
harus serius jangan sambil bercanda dan harus
dihayati
Peneliti Apakah nilai-nilai pendidikan akhlak yang anda | Nilai-nilai
dapatkan setelah mengikuti kegiatan pembacaan | pendidikan
salawat simtudurar? akhlak
dalam
pembacaan
salawat
Responden | Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pembacaan

salawat simtudurar ya terletak pada bacaan maulid
simtudurar tersebut, makanya kita saat membaca
salawat simtudurar ya harus dihayati. Biar kita bisa
meneladani akhlak Rasulullah




Wawancara dengan Subjek 3 (Anggota Jamiyyah)

Subjek/ Inisial : Anis Rofigi
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Februari 2015
Keterangan : P (Peneliti), S (Subjek)
Pertanyaan dan Jawaban Aspek
Peneliti Apa arti akhlak menurut anda? Akhlak
Responden | Akhlak adalah perilaku seseorang sehari-hari
Peneliti Apakah arti pendidikan akhlak menurut anda? Pendidikan
akhlak
Responden | pembentukan akhlak menjadi lebih baik lagi
Peneliti Apakah pendidikan akhlak itu penting menurut anda? | Pendidikan
akhlak
Responden | Penting, karena dengan akhlak yang baik akan
disukai banyak orang
Peneliti Kegiatan apa yang anda tekuni sekarang? Kegiatan
sehari-hari
Responden | Sekolah, belajar, mengaji, main
Peneliti Apakah anda rutin mengikuti kegiatan pembacaan | Kegiatan
salawat simtudurar? pembacaan
salawat
Responden | Ya
Peneliti Kenapa anda mengikuti kegiatan pembacaan salawat | Kegiatan
simtudurar? pembacaan
salawat
Responden | Untuk menambah rasa cinta aku kepada Rasulullah
Muhammad Saw.
Peneliti Bagaimana etika yang baik saat anda mengikuti Etika
pembacaan salawat? bersalawat
Responden | harus sopan mas, pertama sopan dalam berpakain
misalnya pakai pecis, baju putih dan sarung. Yang
kedua sopan dalam berperilaku misalnya tidak
ngerokok, tidak ngobrol dan guyonan sama temannya
saat pembacaan salawat sedang berlangsung. Dan
yang paling penting harus niat karena Allah Swt
Peneliti Apakah nilai-nilai pendidikan akhlak yang anda | Nilai-nilai
dapatkan setelah mengikuti kegiatan pembacaan | pendidikan
salawat simtudurar? akhlak
dalam
pembacaan
salawat
Responden | Simtudurar kan isinya cerita sejarah dan akhlak Nabi

Muhammad Saw, semoga dengan membacanya ya
aku bisa meneladani akhlak beliau.
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Nama Ibu

Pekerjaan
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